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Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui faktor faktor yang dapat mempengaruhi Audit 

Lingkungan Perusahaan pada perusahaan manufaktur sector industry 

Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI tahun 2020 – 2022. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 15 perusahaan dengan teknik 

penarikan sampel purposive sampling serta menggunakan data 

sekunder dan di peroleh dari laporan keuangan tahunan, teknik analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan software SPSS 22 sebagai alat 

ukur.  Hasil penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan kepemilikan saham tidak berpengaruh terhadap Audit 

lingkungan perusahaan. Sedangkan media exposure, citra perusahaan 

dan umur perusahaan berpengaruh terhadap Audit Lingkungan 

perusahaan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah mengeluarkan peraturan bagi perusahaan yang kegiatan usahanya di bidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam untuk dapat melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Salah satu bentuk adanya tanggung jawab sosial perusahaan adalah dengan 

dilakukannya Audit Lingkungan. Audit lingkungan merupakan salah satu alat pengelolaan 

lingkungan hidup yang bersifat sukarela yang telah diatur dalam undang undang No.23/1997 tentang 

pengelolaan lingkungan hidup dan kep-42/MENLH/11/1994 tentang pedoman umum pelaksanaan 
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audit lingkungan (sukrisno, 1999). Audit lingkungan merupakan salah satu standar dari standardisasi 

internasional ISO seri 14000, yang termasuk ke dalam kelompok standar evaluasi organisasi 

(manajemen) yang meliputi SML -ISO 14001. Audit lingkungan -ISO 14010 dan EKL -ISO 14031 

(Ambarini, 2001) 

Keberadaan perusahaan juga dapat memberikan dampak positif dan negatif. Perusahaan 

merupakan salah satu faktor penggerak perekonomian suatu negara. Walaupun demikian kegiatan 

operasional perusahaan juga menimbulkan adanya dampak negatif terhadap lingkungan. Perusahaan 

juga dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak terlepas dari aktivitas yang berkaitan dengan 

lingkungan, seperti pengguna sumber daya alam, proses produksi hingga pengeluaran sisa hasil 

produksi berupa limbah (Ningtiyas & Riharjo, 2018). Sebagai perusahaan yang telah go public dan 

tercatat di Bursa Efek Idonesia, perusahaan manufaktur yang aktivitasnya berinteraksi secara 

langsung terhadap lingkungan yang erat kaitannya dengan proses pabrik yang dapat menghasilkan 

limbah industri, maka dari itu diharapkan perusahaan manufaktur dapat sepenuhnya menjalankan 

dan berkomitmen serta betanggung jawab terhadap lingkungan disekitarnya. Salah satu tindakan 

diharapkan adalah perusahaan dapat mengolah semua limbah industri dengan sebaik baiknya yang 

berpotensi merusak lingkungan dan mengganggu akivitas masyarakat sekitar.    

Fenomena yang terjadi pada PT Toba Pulp Lestari (INRU), yakni karena terbukti 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Dalam kasus PT Toba Pulp Lestari (TPL), terbukti melanggar 

aturan undang undang yang berkaitan dengan lingkungan hidup, adanya kesalahan yang dilakukan 

PT TPL berhubungan dengan tindakan kelalaian dalam melakukan pembuangan limbah industri, 

pembuangan limbah yang dilakukan terkesan sembarangan sehingga menimbulkan berbagai dampak 

buruk bagi lingkungan dan masyarakat sekitar (kompasiana.com). lalu menteri LHK juga meminta 

agar sanksi untuk audit lingkungan pada PT TPL harus segera dilaksanakan (Tribunnews.com). 

Fenomena juga terjadi pada beberapa perusahaan yang mendapatkan hasil audit lingkungan 

berperingkat merah, diantaranya PT SAMATOR yang bergerak di bidang Gas, PT ASTRINDO 

LESTARI KIMIA yang bergerak di bidang industri kimia, PT Mitsuba Indonesia bergerak di bidang 

Kimia (bantenNews.co.id).  

Diperlukannya adanya audit lingkungan yang diharapkan dapat meningkatkan kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan. Dalam hal ini auditor berperan penting untuk aktif, karena auditor 

dapat menyampaikan pengungkapan pemeriksaan informasi yang berkaitan dengan lingkungan 

dalam laporan yang diterbitkan perusahaan. Isu yang paling penting adalah bahwa jasa auditor 

terhadap pemeriksaan audit lingkungan dapat membantu manajemen mengidentifikasikan kekuatan 

dan kelemahan pengendalian risiko lingkungan. 

Berbagai faktor yang mendorong perusahaan untuk memiliki good environmental 

performance dari hasil audit lingkungan, misalnya rasio profitabilitas menunjukkan keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Budi, 2011) Faktor ukuran perusahaan terhadap audit 

lingkungan yakni makin besar ukuran perusahaan, maka makin tinggi kesadaran perusahaan 

melakukan pengungkapan Lingkungan (Nurina Hafizhah, 2022) Faktor kepemilikan saham oleh 

publik adalah jumlah saham yang dimiliki oleh publik dan publik adalah pihak individu di luar 

manajemen dan memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan (Mulyono, 2011). Semakin banyak 

saham yang dimiliki oleh publik, maka semakin besar pula tanggung jawab perusahaan.  Faktor 

Media Exposure, perusahaan bisa mengungkapkan pelaporan atas informasi pengelolaan lingkungan 

melalui berbagai media. (Sari, 2012) menyatakan bahwa media internet (website) merupakan media 

yang efektif dengan didukung oleh para pemakai yang meningkat. Faktor Citra Perusahaan, citra 

perusahaan penting bagi setiap perusahaan karena merupakan keseluruhan kesan yang terbentuk di 

pikiran masyarakat tentang suatu perusahaan tersebut.  Faktor umur perusahaan, umur perusahaan 

merupakan suatu penentu yang potensial dari adanya pengungkapan perusahaan. Umur perusahaan 
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merupakan lamanya perusahaan tersebut bertahan. Yang mampu menujukkan bahwa perusahaan 

tetap eksis dan mampu bersaing dalam dunia bisnis (Karjono, 2022). 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder, dan 

penelitian ini memiliki variabel bebas dan terikat untuk dapat diuji. Menurut pendekatan kuantitatif, 

sifat hubungan antara variabel variabel ini dianalisis dengan teori objektif. Dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan oleh peneliti ialah perusahaan manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022. Pada penelitian ini penulis 

memilih menggunakan teknik pengambilan sampel dengn metode purposive sampling. Purposive 

sampling adalah “Teknik penentuan sampel yang terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat 

memberikan informasi yang diinginkan, baik karena mereka adalah satu satunya pihak yang 

memilikinya atau mereka yang memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti” (Uma Sekaran & 

Bougie,2017).  Alasan penulis melakukan pemilihan sampel dengan menggunakan Purposive 

Sampling adalah karena tidak semua sampel mempunyai kriteria yang sesuai dengan penulis 

tentukan, oleh karena itu, penulis memilih menggunakan teknik pengambilan sampel penelitian ini 

dengan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi data panel dengan menngunakan program SPSS22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics (sesudah outlier) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 34 -.383 .420 .067 .122 

Ukuran Perusahaan 34 17.273 30.940 26.820 4.062 

Kepemilikan 

Saham 
34 .014 .639 .208 .151 

Media Exposure 34 .000 1.000 .324 .475 

Citra Perusahaan 34 .000 1.000 .824 .387 

Umur Perusahaan 34 3.000 44.000 21.176 11.408 

Audit Lingkungan 34 3.000 4.000 3.206 .410 

Valid N (listwise) 34     

Sumber : Data diolah, 2025 

 

Nilai rata rata variabel profitabilitas (X1) sebesar 0,067 dengan standar deviasi sebesar 

0,122, nilai minimum sebesar -0,383 serta nilai maksimum sebesar 0,420. Nilai rata-rata variabel 

ukuran perusahaan (X2) sebesar 26,820 dengan standar deviasi sebesar 4,062, nilai minimum sebesar 

17,273 serta nilai maksimum sebesar 30,940. Nilai rata rata variabel kepemilikan saham (X3) sebesar 

0,208 dengan standar deviasi sebesar 0,151, nilai minimum sebesar 0,014 serta nilai maksimum 

sebesar 0,639. Nilai rata rata variabel media exposure (X4) sebesar 0,324 dengan standar deviasi 

sebesar 0,475, nilai minimum sebesar 0,000 serta nilai maksimum sebesar 1,000. Nilai rata rata 

variabel citra perusahaan (X5) sebesar 0,824 dengan standar deviasi sebesar 0,387, nilai minimum 

sebesar 0,000 serta nilai maksimum sebesar 1,000. Nilai rata rata variabel umur perusahaan (X6) 

sebesar 21,176 dengan standar deviasi sebesar 11,408, nilai minimum sebesar 3,000 serta nilai 
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maksimum sebesar 44,000 Nilai rata rata variabel audit lingkungan (Y) sebesar 3,206 dengan standar 

deviasi sebesar 0,410, nilai minimum sebesar 3,000 serta nilai maksimum sebesar 4,000. 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS 

Tabel 2. Hasil uji Normalitas dengan kolmogorof – Smirnov (K – S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .22915674 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .145 

Positive .087 

Negative -.145 

Test Statistic .145 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

                      Sumber : data diolah, 2025 
 

Dari hasil uji Normalitas kolmogorof – Smirnov (K –S) menunjukkan bahwa tingkat 

signifikansinya 0,067. Data dikatakan normal apabila tingkat signifikasinya 0,05 atau nilai P-value 

>0,05. Hasil uji diatas menunjukkan bahwa nilai sig 0,067 > 0,05 artinya bahwa residual berdistribusi 

Normal. 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. 

1 (Constant) .615 .544 

Profitabilitas -.687 .498 

Ukuran Perusahaan -.344 .734 

Kepemilikan Saham -.796 .433 

Media Exposure -.383 .705 

Citra Perusahaan -.084 .934 

Umur Perusahaan -.590 .560 

                               Sumber: data diolah,2025 

 Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glesjer dapat dilihat bahwa tingkat 

signifikansi untuk variabel profitabilitas (X1) sebesar 0,498, variabel ukuran perusahaan (X2) 

sebesar 0,734, variabel kepemilikan saham (X3) sebesar 0,433, variabel media exposure (X4) sebesar 

0,705, variabel citra perusahaan (X5) sebesar 0,934, serta variabel umur perusahaan (X6) sebesar 

0,560. Dari tingkat signifikansi pada variabel diatas menunjukkan bahwa lebih besar dari 0,05 dan 

dapat diartikan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
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UJI MULTIKOLINEARITAS 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Profitabilitas .785 1.273 

Ukuran Perusahaan .887 1.128 

Kepemilikan Saham .918 1.089 

Media Exposure .855 1.170 

Citra Perusahaan .627 1.596 

Umur Perusahaan .906 1.103 

                             Sumber: data diolah,2025 

Dari tabel uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa untuk variabel profitabilitas (X1) 

sebesar 0,785 dengan nilai VIF 1,273, variabel ukuran perusahaan (X2) sebesar 0,887 dengan niai 

VIF 1,128, variabel kepemilikan saham (X3) sebesar 0,918 dengan nilai VIF 1,089, variabel media 

exposure (X4) sebesar 0,855 dengan nilai VIF 1,170, variabel citra perusahaan (X5) sebesar 0,627 

dengan nilai VIF 1,596, variabel umur perusahaan (X6) sebesar 0,906 dengan nilai VIF 1,103.Data 

dikatakan terbebas dari multikolinieritas apabila menunjukkan nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF 

< 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pada table menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas didalam model regersi. 

 

UJI AUTOKORELASI 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1.649 

                                        Sumber : data diolah,2025 

Berdasarkan tabel durbin – watson diatas diketahui bahwa nilai dL 1.08 dan nilai 4-dL adalah 

2.92. Nilai DW 1.649 > dL dan < 4-dL. Ini menunjukkan tidak terdapat autokorelasi dalam model. 

Nilai DW 1.649 yang berada diantara -2 dan 2 juga menunjukkan tidak terdapat autokorelasi dalam 

model. 

 

ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Tabel 6. Hasil uji regresi linier berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2.051 .315  6.504 .000 

Profitabilitas -.426 .407 -.127 -1.048 .304 
Ukuran Perusahaan .010 .012 .094 .827 .416 
Kepemilikan Saham -.059 .304 -.022 -.196 .846 
Media Exposure .300 .100 .348 2.990 .006 
Citra Perusahaan .354 .144 .334 2.459 .021 
Umur Perusahaan .026 .004 .723 6.407 .000 

Sumber : data diolah,2025 

Hasil dari analisis regresi diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 2.051 – 0.426X1 + 0.01X2 – 0.059X3 + 0.300X4 + 0.354X5 + 0.026X6 
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PENGUJIAN HIPOTESIS 

UJI PARSIAL (T) 

Tabel 7. Uji parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.051 .315  6.504 .000 

Profitabilitas -.426 .407 -.127 -1.048 .304 
Ukuran Perusahaan .010 .012 .094 .827 .416 
Kepemilikan Saham -.059 .304 -.022 -.196 .846 
Media Exposure .300 .100 .348 2.990 .006 
Citra Perusahaan .354 .144 .334 2.459 .021 
Umur Perusahaan .026 .004 .723 6.407 .000 
a. Dependent Variable: Audit Lingkungan 

Sumber: data diolah,2025 

 
Hasil uji t diatas menunjukkan bahwa: 

1. Variabel profitabilitas menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,304 artinya, variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan 

karena nilai signifikansinya > 0,05 yaitu. 0.304 > 0.05, dimana hasil tersebut lebih besar dari 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan.  

Kesimpulan H1 Ditolak  

2. Variabel Ukuran Perusahaan menujukkan tingkat signifikansinya sebesar 0,416 artinya, 

variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan 

Perusahaan karena nilai signifikansinya > 0,05 yaitu 0,416 > 0,05 dimana hasil tersebut lebih 

besar dari 0,05. Berdsarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. 

Kesimpulan H2 Ditolak 

3. Variabel kepemilikan saham menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,846 artinya, 

variabel kepemilikan saham tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan 

Perusahaan karena nilai signifikansinya > 0,05 yaitu, 0,846 > 0,05, dimana hasil tersebut 

lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 

saham tidak berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. 

Kesimpulan H3 Diterima  

4. Variabel Media Exposure menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,006 artinya, Media 

Exposure berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan karena nilai 

< 0,05, dimana hasil tersebut kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut Media Exposure 

berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. 

Kesimpulan H4 Diterima  

5. Variabel Citra Perusahaan menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,021 artinya, Citra 

Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan karena 

nilai < 0,05, dimana hasil tersebut kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut Citra 

Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. 

Kesimpulan H5 Diterima 

6. Variabel Umur Perusahaan menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,000 artinya, Umur 

Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan karena 
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nilai < 0,05, dimana hasil tersebut kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut Umur 

Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. 

Kesimpulan H6 Diterima 

 

UJI KOSFISIEN DETERMINASI 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

1 .830a .688 .619 

                                         Sumber : data diolah, 2025 

Dalam pengujian ini hasil dapat dilihat pada kolom R-Square, Nilai koefisiensi determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabelvariabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Nilai dari R Square sebesar 0,619 atau 61,9%. Artinya, 

variabel profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), kepemilikan saham (X3), media exposure (X4), 

citra perusahaan (X5) serta variabel umur perusahaan (X6) hanya mempengaruhi Audit Lingkugan 

(Y) sebesar 61,9%, sedangkan 38,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN: 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Lingkungan Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit 

Lingkungan Perusahaan Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Purnamasari, A.F., & Saraswati, 2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

Audit Lingkungan Perusahaan. Tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Erika Luciawati & David Efendi, 2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja lingkungan. Situasi lain menurut penelitian yang dilakukan oleh (Burgwal dan 

Vieira, 2014) menunjukkan tidak ada hubungan antara profitabilitas dan kinerja lingkungan. 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan (Kasmir, 2014). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori legitimasi yang 

menjelaskan bahwa konsep kontrak sosial antara perusahaan dan komunitas atau masyarakat yang 

dapat berhubungan dengan laba atau keuntungan yang didapat oleh perusahaan. Menurut teori ini, 

perusahaan harus mengungkapkan aktivitas lingkungannya agar dapat bertahan hidup dan diterima 

oleh masyarakat. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Audit Lingkungan Perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Purnamasari, A.F., & Saraswati, 2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. Tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Erika Luciawati & David Efendi, 2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Situasi lain, penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (suhardjanto et al, 2011) yang menyatakan bahwa tidak 
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menemukan hubungan atau kondisi positif antara ukuran perusahaan dan pengungkapan kinerja 

lingkungan perusahaan. Teori Stakeholder menyatakan semakin besar perusahaan, maka semakin 

dikenal oleh masyarakat yang artinya semakin mudah untuk mendapatkan informasi yang akan 

meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan, yang mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan, 

seperti karyawan, masyarakat, perusahaan kompetitif, dan pemerintah (Purwanto, 2011). 

 

Pengaruh Kepemilikan Saham oleh Publik terhadap Audit Lingkungan Perusahaan  

Berdasarkan tabel uji t variabel kepemilikan saham tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  (Purnamasari, A.F., & Saraswati, 2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham tidak 

berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (I Putu Adhi Saputra & Luh Putu Mahyuni, 2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham 

berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Alasan yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

penelitian ini adalah pernyataan Hapsoro (2007) yang menyatakan bahwa tidak seperti perusahaan-

perusahaan di Amerika Serikat dan Inggris yang struktur kepemilikan sahamnya tersebar, struktur 

kepemilikan saham di Indonesia pada umumnya terkonsentrasi pada beberapa anggota keluarga yang 

hubungannya sangat dekat.  Hasil penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh alasan lain yakni 

persentase saham publik terbilang masih cukup kecil dengan rata rata kepemilikan publik 25%. 

Menurut teori stakeholder, perusahaan akan berupaya untuk memenuhi keinginan publik sebagai 

stakeholder. 

 

Pengaruh Media Exposure terhadap Audit Lingkungan Perusahaan 

Berdasarkan tabel uji t variabel Media Exposure berpengaruh secara signifikan terhadap 

Audit Lingkungan Perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan peneltian yang dilakukan oleh 

(Purnamasari, A.F., & Saraswati, 2017) yang menyatakan bahwa variabel Media Exposure 

berpengaruh terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. Berbeda dengan peneliti yang dilakukan oleh 

(badingatus & Solikhah et al, 2016) serta (Rahayu,2015) yang menyatakan bahwa media exposure 

tidak berpengaruh terhadap environmental Disclosure. Perusahaan yang ingin mendapatkan 

pengakuan, kepercayaan, dan dukungan dari lingkungannya, maka perusahaan tersebut harus 

mempunyai ruang untuk memenuhi apa yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan serta harus 

mempunyai cara berkomunikasi yang baik dengan pemangku kepentingan secara efektif. Dalam 

pengkomunikasian laporan sosial dan lingkungan melalui media akan meningkatkan reputasi 

perusahaan di mata masyarakat (Nur dan Priantinah, 2012), sehingga informasi lingkungan yang baik 

/ positif akan memberikan keyakinan dan pengakuan baik dari stakeholders. 

 

Pengaruh Citra Perusahaan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan 

Berdasarkan tabel uji t variabel citra perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Audit 

Lingkungan Perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Purnamasari, A.F., & Saraswati, 2017) yang menyatakan bahwa Citra Perusahaan berpengaruh 

terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Destyana,2009) 

menyatakan bahwa ada korelasi positif antara citra perusahaan dengan audit lingkungan. Hasil ini 

sesuai dengan teori stakeholder, pada stakeholder ini menuntut perusahaan untuk memiliki citra yang 

berhubungan dengan nama bisnis, tradisi, ideology dan kesan pada kualitas komunikasi (Martini, 

2013). Hasil audit lingkungan yang baik dapat mengarahkan persepsi masyarakat dalam mencitrakan 

perusahaan secara positif.  
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Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan 

 Berdasarkan uji t variabel umur perusahaan berpengaruh secara signifikan Terhadap Audit 

Lingkungan Perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karjono, 

2022) yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, 

serta terdapat penelitian yang sesuai dilakukan oleh (Ni Ketut Ciriyani, 2016). Berdasarkan teori 

legitimasi, organisasi dapat dilihat sebagai suatu yang diberikan perusahaan kepada perusahaan dan 

sesuatu yang sangat dibutuhkan dan diharapkan dari perusahaan itu sendiri. Teori ini juga dapat 

meyakinkan perusahaan bahwa aktivitas kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat, sehingga 

semakin lama perusahaan dapat bertahan maka perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan 

informasi lingkungann dan sosialnya sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menjabarkan kesimpulan variabel profitabilitas 

menunjukkan nilai sig sebesar 0,304 > 0,05 yang artinya besar dari 0,05 sehingga koefisien regresi 

tidak signifikan. Maka variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit 

Lingkungan Perusahaan. Variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 

0,416 > 0,05 yang artinya besar dari 0,05 sehingga koefisien regresi tidak signifikan maka variabel 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. 

Variabel Kepemilikan Saham menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,846 > 0,05 yang 

artinya lebih besar dari 0,05 sehingga koefisien regresi tidak signifikan maka, variabel kepemilikan 

saham tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. Variabel Media 

Exposure menunjukkan nilai signifikansinya sebesar 0,006 < 0,05 yang artinya kecil dari 0,05, maka 

variabel Media Exposure berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan Perusahaan. 

Variabel Citra Perusahaan menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 0,021 < 0,05 yang artinya kecil 

dari 0,05, maka variabel citra perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Audit Lingkungan 

Perusahaan. Variabel Umur Perusahaan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang 

artinya kecil dari 0,05, maka variabel umur perusahaan berpengaruh secara signifikan Terhadap 

Audit Lingkungan Perusahaan. 
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